STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTERNALISASIKAN
NILAI-NILAI'ISLAM PADA SISWA GENERASI Z PERSPEKTIF
KONSEP TA'DIB AI-ATTAS (STUDI KASUS DI MA NURUL ISLAM,
KARANGCEMPAKA, BLUTO, SUMENEP)

TESIS

Oleh:
Ilif Zahrotul Fitriyah
240502011003

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2026



STRATEGI GURU PAI DALAM MENGINTERNALISASIKAN
NILAI-NILAI'ISLAM PADA SISWA GENERASI Z PERSPEKTIF
KONSEP TA'DIB AI-ATTAS (STUDI KASUS DI MA NURUL ISLAM,
KARANGCEMPAKA, BLUTO, SUMENEP)

Tesis
Diajukan kepada:
Program Pascasarjana Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto
Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
Program Magister Pendidikan Agama Islam

Dr. M%:n':nl?:mggn@ MM Pd. |

NIDN. 21121078306

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2026



ABSTRAK

Ilif Zahrotu Fitriyah, 2026.Strategi Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai-
nilai Islam Pada Siswa Generasi Z (Studi Kasus di MA Nurul
Islam, Karangcempaka, Bluto, Sumenep). Tesis, Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH.
Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr. Muhammad
Hafidz, S. S., M. Pd. |

Kata Kunci: Strategi, nilai-nilai Islam, gen Z

Generasi Z tumbuh di tengah arus digital yang nyaris tak terbendung, dan
kondisi ini membawa konsekuensi tersendiri bagi cara mereka memahami serta
mengamalkan nilai-nilai Islam. Fenomena itu tampak jelas di MA Nurul Islam,
Karangcempaka, Bluto, Sumenep, tempat siswa menunjukkan pengetahuan
keagamaan yang cukup memadai, namun belum sepenuhnya tercermin dalam
perilaku sehari-hari. Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kondisi nilai-nilai Islam siswa generasi Z di MA Nurul
Islam dan menganalisis  strategi yang digunakan guru PAI dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islam kepada Gen Z.

Dalam penelitian ini, peneﬂ,ti m gguq;lkan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data dihimpun pgp&dalui observasi, wawancara mendalam
terhadap kepala madrasah, W%il kepdla bilang kuﬁkulum, empat guru PAI, serta
sepuluh siswa, dan dilen%api dE entasi. Analisis data mengikuti
model interaktif Miles, Hubermiariy's
melalui triangulasi sumber dan ek M

Temuan penelitian HemBe
Islam sesungguhnya memiliki pe
Islam, hanya saja pemahaman tersebut cenderung parsial karena sebagian besar
diperoleh secara tidak sengaja dNIMRRIIEAR sosial. Nilai-nilai yang bersifat
praktis dan memberi kepuasiiinSEPYUefditf tdM¥hg-menolong—relatif mudah
dijalankan, sedangkan nilai yang menuntut konsistensi jangka panjang, seperti
menjaga shalat lima waktu, ikhlas, dan menjaga lisan, masih menjadi pergulatan
tersendiri. Kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan inilah yang oleh peneliti
dibaca melalui kerangka konsep ta'dib Syed Muhammad Naquib al-Attas sebagai
bentuk "krisis adab™ yang belum sepenuhnya tertangani. Di sisi guru, ditemukan
adanya pergeseran strategi dari metode ceramah satu arah menuju pendekatan
yang lebih dialogis, berbasis proyek, dan memanfaatkan teknologi digital secara
aktif, mulai dari pembuatan konten dakwah hingga pembelajaran berbasis
pengalaman langsung. Pendekatan personal dan keteladanan guru, baik di dunia
nyata maupun di ruang digital, terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan
strategi tersebut, meskipun tantangan berupa kompetisi perhatian dan kesenjangan
kompetensi digital antarguru masih perlu terus diatasi.




ABSTRACT

Iif Zahrotul Fitriyah, 2026. Teacher Strategies in Internalizing Islamic Values
in Generation Z Students (A Case Study at MA Nurul Islam,
Karangcempaka, Bluto, Sumenep). Thesis, Master’s Program in
Islamic Religious Education, Postgraduate Program, KH. Abdul
Chalim  University, Mojokerto. Thesis Supervisor: Dr.
Muhammad Hafidz, S.S., M.Pd.I

Keywords: Strategy, Islamic values, Generation Z

Generation Z is growing up amid an almost unstoppable flow of digital
information, a condition that carries its own consequences for how they
understand and practice Islamic values. This phenomenon is clearly visible at MA
Nurul Islam, Karangcempaka, Bluto, Sumenep, where students demonstrate fairly
adequate religious knowledge that is not yet fully reflected in their daily behavior.
Departing from this gap, this study aims to describe the condition of Islamic
values among Generation Z students at MA Nurul Islam and to analyze the
strategies employed by Islamic Religious Education (PAI) teachers in
internalizing Islamic values among Generation Z.

To address these two issu%s/, ti’*rese rcher used a qualitative approach
with a case study design. Data "Were ggollected through observation, in-depth
interviews with the head of the madraa e depoky head for curriculum affairs,
four Islamic Religious Educationgiedehcssiand ten students, complemented by
documentation. Data analy3¥s f wedfth insefaetivemodel of Miles, Huberman,
and Saldafia, while data valid m [ ﬁ dy through source and technique
triangulation. * *

The findings show that G fidents at MA Nurul Islam actually
possess good cognitive unders lamic teachings, although this
understanding tends to be partiallid¢MBRBUTMES it is acquired incidentally from
social media timelines. \HieSBihbiL @idApidttical and provide instant
gratification—such as helping others—are relatively easy to practice, while values
that demand long-term consistency, such as maintaining the five daily prayers,
sincerity, and guarding one’s speech, remain a personal struggle. The researcher
interprets this gap between knowledge and action through the framework of Syed
Muhammad Naquib al-Attas’s concept of ta’dib, as a form of “crisis of adab” that
has not yet been fully addressed. On the teachers’ side, a shift was found from
one-way lecture methods toward a more dialogical, project-based approach that
actively utilizes digital technology, ranging from producing da’wah content to
direct experience-based learning. Teachers’ personal approach and exemplary
conduct, both in the real world and in digital spaces, proved to be a decisive factor
in the success of these strategies, although challenges such as competition for
attention and gaps in digital competence among teachers still need to be
continuously addressed.
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